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PENDAHULUAN
Keberhasilan pembelajaran, yang didefinisikan oleh pencapaian standar kompetensi,
secara substansial bergantung pada kapabilitas guru dalam mengelola proses instruksional dan

memfasilitasi lingkungan yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
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(Astrilova, 2021). Dalam proses pembelajaran indikator yang dapat mencerminkan keberhasilan
proses belajar mengajar serta adanya peningkatan pada prestasi belajar siswa adalah ketika siswa
mampu menerapkan ilmu pengetahuan, mencerminkan sikap serta keterampilan yang
didapatkan dalam proses belajar baik dalam bentuk keterampilan menyelesaikan ujian,
presentasi, berdiskusi dengan siswa lainnya, melakukan eksperimen atau lain sebagainya.
Namun, yang saat ini sering terjadi adalah dimana siswa cenderung memperlihatkan hasil
berbeda ketika proses belajar secara teori dengan hasil kerja secara praktik. Pembelajaran
idealnya berfokus pada pemahaman teoritis dan pencapaian hasil belajar yang komprehensif
(Khasanah & Krisnaningsih, 2024). Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa siswa
tidak hanya menguasai konsep-konsep pembelajaran secara kognitif, tetapi juga
mengembangkan aspek afektif (sikap dan nilai) dan psikomotorik (keterampilan praktis) sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan (Noer Endah Pramudji Setyaningrum, 2023).

Proses pembelajaran memiliki tujuan yang harus dicapai yaitu hasil belajar siswa. Dengan
hasil belajar dapat menunjukan sejauh mana kemampuan seseorang siswa dalam memahami
materi pembelajaran (Paradina & Medriati, 2019). Berdasarkan data hasil assessment sumatif
kelas X Mata pelajaran Akuntansi Dasar Tahun ajaran 2024/2025 di SMKN 2 Padang, masih
banyak siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan (KKTP) yaitu 80. Hal tersebut
dibuktikan sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Belajar Ujian Akhir Semester Kelas X Mata Pelajaran Akuntansi Dasar Di
SMKN 2 Padang

Kelas Jumlah Rata- Nilai Lulus Jumlah Tidak Jumlah
Siswa Rata KKM/ Mata % Lulus %
Nilai KKTP Pelajaran Mata
Akuntansi Pelajaran
Dasar Akuntansi
Dasar
X Akuntansi 4 35 67 80 16 - 46% 19 ~ 54%

Sumber : Guru Akuntansi Kelas X di SMKN 2 Pudang

Berdasarkan data yang disajikan, teridentifikasi bahwa mayoritas siswa belum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) dalam mata pelajaran akuntansi dasar. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa implementasi kegiatan pembelajaran belum mencapai tingkat
optimal, yang tercermin secara langsung pada perolehan hasil belajar siswa. Hasil belajar
merupakan parameter esensial untuk mengukur keberhasilan siswa dalam memahami dan
menguasai materi pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar merefleksikan tingkat
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan (Kustiani & Hariani, 2018).
Pencapaian nilai di bawah KKTP menunjukkan bahwa siswa belum menginternalisasi atau
memahami secara komprehensif materi yang telah disajikan (Kurniawan et al, 2017).
Keberhasilan akademik siswa, termasuk dalam konteks akuntansi, dipengaruhi oleh interaksi
kompleks antara faktor internal dan faktor eksternal. Penelitian sebelumnya oleh Rahayuningsih
(2017) juga mengonfirmasi rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi, yang

dapat diamati dari perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
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Akuntansi Dasar merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai dalam keahlian tertentu.
Untuk tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran mata pelajaran Akuntansi adalah untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap rasional. Teliti, jujur, dan bertanggung
jawab melalui prosedur pencatatan, pengelompokkan, pengikhtisaran transaksi keuangan
perusahaan. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMKN 2 Padang diketahui bahwa proses
kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode belajar dengan model konvensional dan
masih minimnya penggunaan model pembelajaran berbasis masalah, dimana pada model
pembelajaran tersebut guru melakukan interaksi satu arah sehingga guru menerangkan materi,
siswa mendengarkan, mencatat serta mematuhi perintah guru dengan minimnya interaksi baik
dengan guru atau antar siswa. Proses pembelajaran dengan model konvensional masih banyak
digunakan para guru dalam mata pelajaran akuntasi, dan penggunaan model tersebut tentu saja
masih relevan digunakan, namun apabila tidak dilakukan modifikasi atau tidak ada
perkembangan dari model tersebut akan berakibat pada ketidak pahaman siswa dengan materi,
siswa juga menjadi bosan tidak fokus dalam belajar. Efek jangka panjang yang terjadi adalah hal
tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat
merupakan suatu bentuk kreatifitas seorang guru agar siswa dapat mendalami materi yang
diberikan dan mampu memperoleh hasil belajar yang diinginkan dan berhasil sesuai standar
yang telah ditetapkan (Nurnafiah et al., 2023). Dengan model pembelajaran yang tepat siswa
tidak akan menjadi jenuh dalam belajar,merasa bosan dan siswa akan menunjukan antusias
berfikir dan ikut berpastisipasi aktif di dalam kelas.

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pedagogis yang
relevan untuk dikembangkan oleh guru, khususnya dalam pengajaran akuntansi. PBL
mengintegrasikan penilaian autentik yang menuntut penalaran konkret karena secara
menyeluruh melibatkan elemen penemuan dan pemecahan masalah (Mufiendah Fitriana, 2021).
Penerapan model ini dalam pembelajaran akuntansi berpotensi meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi dan konsep secara mendalam (Rahayuningsih, 2017).Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan PBL dalam kegiatan belajar dapat secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa (Maryatun, 2017). Mengingat sifat mata pelajaran akuntansi
yang memerlukan analisis, penguasaan konsep dasar, prinsip, dan prosedur akuntansi yang
benar, serta keterampilan praktis, PBL menjadi sangat relevan.

Studi-studi terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai contoh,
penelitian yang dilakukan oleh Widadi (2022) mengonfirmasi bahwa penerapan PBL secara
signifikan berkontribusi pada peningkatan capaian belajar siswa, khususnya dalam mata
pelajaran ekonomi dengan fokus pada materi siklus akuntansi perusahaan jasa. Berdasarkan
hasil analisis, ditemukan bahwa penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akuntansi merupakan strategi yang efektif dalam

mengoptimalkan hasil belajar siswa, khususnya pada materi akuntansi dasar. LKPD, sebagai
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bahan ajar yang terstruktur, memuat materi esensial dan panduan pelaksanaan tugas yang telah
diselaraskan dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa (Saleh et al., 2023).

Dalam konteks peningkatan kualitas pembelajaran, penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) memiliki peran signifikan. LKPD membantu siswa dalam mengorganisasikan
pemikiran, mengumpulkan informasi relevan, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
yang lebih terstruktur (Nasution, 2018). Selain itu, LKPD memfasilitasi guru dalam membimbing
proses belajar serta mendorong kolaborasi antara guru dan siswa, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan menarik melalui representasi visual nyata (Isti’anah &
Yudi, 2023).

Dengan bantuan LKPD, siswa dapat mengelompokan pemikiran mereka,
mengumpulkan informasi terkait, serta melibatkan diri dalam kegiatan belajar yang lebih
terstruktur. LKPD juga dapat mempermudah guru untuk memandu kegiatan belajar dan
memungkinkan terbentuk kolaborasi antara guru dan siswa sehingga kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih kondusif dan menarik bagi siswa karena adanya gambaran nyata dari bantuan
LKPD (Zumratul et al., 2023 : 143-148). Oleh karena itu peneliti ini melakukan sebuah penelitian
yang berjudul Implementasi Model Based Learning (PBL) berbantu LKPD Akutansi Berbasis
Bukti Transaksi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Di SMK

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Lewin (Lufri & Ardi, 2017) penelitian tindakan kelas merupakan bentuk
penelitian yang reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk pengembangan dan perbaikan pembelajaran. Penelitian ini menjadikan guru
dan siswa kelas X SMK Negeri 2 Padang akuntansi 4 sebagai subjek penelitian. Sebanyak 35 siswa
menjadi partisipan dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Padang dan
dilaksanakan pada semester II tahun Pelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan lembar
obsevasi, tes dan dokumentasi sebagai alat pengumpulan data.

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dengan metode siklus yang terdiri dari empak
siklus, yaitu: perencanaan(planning), Tindakan (Action), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Pada tehapan perancanaan, peneliti merencanakan mulai dari jadwal pelaksnaan
penelitian, merancang RPP, Menyusun lembar observasi hingga membuat alat tes yang nantinya
akan digunakan sebagai alat evaluasi tes. Pada tahap pelaksanaan, peneliti menerapkan apa yang
telah direncanakan sebelumnya. Peneliti melakukan obsevasi kegiatan belajar siswa dengan
mengamati guru yang menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan
berbantu LKPD sesuai yang telah di rancang sebelumnya. Selanjutnya pada tahapan
pengamatan, peneliti berusaha mengenal, mendokumentasikan semua indikator dan proses,
hasil perubahan yang terjadi baik yang disebabkan oleh tindakan yang terencana maupun
dampak intervensi dalam pembelajaran akutansi. Berdasarkan teori kontruktivisme siswa dapat

mengekplorasi kemampuan secara keseluruhan, hasil pengamatan direkam dalam bentuk
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lembar observasi. Dan terakhir pada tahap refleksi yang dilakukan pada pertemuan terakhir dari
masing-masing siklus, akan dilakukan diskusi mengenai analisa tindakan-tindakan yang baru
saja di laksanakan, mencari dan menganalisa masalah-masalah yang muncul, menemukan
sumber masalah dan mencari penyelesaian dari masalah yang telah ditemukan agar tidak terjadi
kembali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di kelas X SMK Negeri 2 Padang. Intervensi yang
diterapkan adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang diintegrasikan
dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akuntansi berbasis bukti transaksi.

Sebelum intervensi kelas, dilaksanakan pretest untuk mengukur pemahaman awal siswa
terhadap materi pembelajaran akuntansi. Hasil pretest menunjukkan bahwa dari 35 siswa, hanya
2 siswa (5,71%) yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan.
Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki pemahaman yang rendah terhadap
materi akuntansi dan partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran belum optimal.

Tindakan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbantu LKPD berbasis
bukti transaksi, siswa diminta untuk belajar dalam kelompok, menganalisis bukti transaksi dan
mencari Solusi dari permasalahan yang terdapat di dalam LKPD. Pada siklus I masih muncul
beberapa masalah seperti siswa yang belum terbiasa belajar secar berkelompok, tidak aktif
didalam kelompok, hingga kesulitan dalam memahami LKPD sebagai panduan belajar.

Dari Tindakan siklus I dilakukan refleksi, dimana dilakukan perbaikan pada siklus II.
Siswa diberikan bimbingan kelompok, pemberian contoh penyelesaian masalah secara bertahap
dan menyempurnakan isi LKPD menjadi panduan belajar yang lebih di mengerti bagi siswa.
Berikut hasil observasi pada model pembelajaran PBL berbantu LKPD berbasis bukti transaksi
sebagai berikut:

Tabel 2. Perbandingan hasil observasi peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II

Siklus I Siklus II
42,86% 82,86%
Cukup Sangat Baik

Pasca-siklus I, terdapat 15 dari 35 siswa (42,85%) yang berhasil memenuhi standar KKM.
Meskipun demikian, mayoritas siswa, yaitu 57,14%, masih belum mencapai KKM.. Oleh karena
itu, refleksi mendalam dilakukan terhadap hasil siklus I untuk mengidentifikasi area perbaikan
yang kemudian diimplementasikan pada siklus II. Hasil dari siklus II menunjukkan peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan siklus I, dengan pencapaian yang dapat dikategorikan
sangat baik. Sebanyak 29 dari 35 siswa (82,86%) berhasil mencapai KKM. Selain peningkatan

kuantitatif pada nilai, observasi juga menunjukkan perubahan kualitatif yang substansial dalam
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perilaku belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi kelompok, menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri dalam menyampaikan ide, serta lebih cepat dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Perolehan capaian pembelajaran pada siklus II
mengindikasikan terpenuhinya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, ditandai dengan
tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) oleh sebagian besar peserta didik. Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang diimplementasikan oleh guru merupakan
faktor utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan ini, terbukti efektif dalam memfasilitasi
peningkatan komprehensif pemahaman dan keterampilan siswa.

Tabel 3. Perbandingan hasil observasi guru

Siklus I Siklus II
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II
80% 85% 95% 100%

Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam kinerja
guru dan aktivitas belajar siswa setelah pelaksanaan intervensi yang dibagi dalam dua siklus..
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diterapkan pada Siklus II berhasil
meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Selama pelaksanaan siklus II siswa
menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam kegiatan belajar di dalam kelompok. Siswa juga telah
memahami penyelesaian masalah dalam buku panduan LKPD”.

Hasil ini menunjukan bahwa salah satu indikator keberhasilan yang diharapkan telah
tercapai, dikarenakan model pemberlajaran PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa
mengenai materi akuntasi dan penyelesaian masalah dapat diselesaikan dengan baik dan
berkelompok. Berdasarkan data tabel yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi di SMK
Negeri 2 Padang. Peningkatan ini terlihat dari adanya kenaikan hasil belajar siswa pada evaluasi

yang dilakukan selama siklus I dan siklus II pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus.
dengan diterapkannya model pembelajaran problem based leaarning (PBL) berbantu LKPD
berbasis bukti transaksi akuntansi terbukti efektif dalam meningkatkan hail belajar siswa kelas X
akuntasi 4 di SMK Negeri Padang. Terdapat peningkatan yang signifikan pada persentse
ketuntasan siswa, hanya 5,71% siswa yang memenuhi KKM saat pretest menjadi 42,86% pada
siklus I dan meningkat kembali pada siklus II dan posttest menjadi 82,86%. selain itu, aktivitas
guru dalam pelaksanaan pembelajaran tergolong sangat baik, menunjukkan bahwa guru mampu
melaksanakan langkah-langkah PBL dengan optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan PBL berbantu LKPD berbasis bukti transaksi tidak hanya meningkatkan
hasil belajar siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif guru dan siswa dalam proses

pembelajaran yang bermakna dan kontekstual.
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